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BAB I

KONFIK SOSIAL DAN DAMPAKNYA TERHADAP ANAK
DALAM PERSPEKTIF DAKWAH

2.1. Memahami Konflik Sosial

2.1.1. Pengertian Konflik

Pada dasarnya konflik menjadi bagian yang tak sahian dari
kehidupan bermasyarakat. Perbedaan pendapat, -caralanm,
kepentingan, visi dan paham, adalah beberapa yapat dlisebutkan
dari berbagai perbedaan yang dapat menjadi sumioéengal
berkembangnya konflik. Bahkan suatu kecenderungawim yang
agaknya sulit dihindari bahwa semakin berkembarajusmasyarakat,
semakin berwarna pula corak dan pola konflik yamegadi di
dalamnya.

Ada saat di mana kelompok dalam masyarakat berblada
mempertentangkan pendapat dan pahamnya, juga adansaeka
bersatu padu, menggenggam tangan serta seiring tiadgiaih cita-cita
bersama. Oleh karena itu persoalan konflik perlangd penjelasan
dalam usaha memberikan interpretasi terhadap ksinktenflik yang
masih luas.

Hal ini dikarenakan tiap peneliti atau para ahlinmbangun
konsepsi pendekatan yang berbeda-beda dan tidalasaelengan teori
yang laintergantung dari sudut pandang mana mene&mberikan

penjelasan mengenai konflik (Roby, 1999: 19) Bdriku penulis
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jelaskan berbagai pandangan tentang pengertianikdrdik secara
kebahasaan maupun pendapat yang dikemukakan okeltga

Konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan péategan
antara dua kekuatan yang disebabkan oleh adanyaat@ue lebih
gagasan atau keinginan yang saling bertentangak naménguasai diri
sehingga mempengaruhi tingkah laku (Departemen iéi&ad, 1998:
518)

Dalam pengertian umum dapat diasumsikan sebagai
pertentangan antara anggota masyarakat yang bersgayeluruh
dalam  kehidupan. Konflk merupakan kondisi terjgdin
ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yargin dicapai, baik
yang ada dalam diri individu maupun dalam hubungandengan
orang lain (Killman dan Thomas dalam Sutarto Wija}®93: 4)

Konflik adalah perbedaan pendapat, persaingan dan
pertentangan diantara sejumlah individu, kelompd&u aorganisasi
dalam upaya mendapatkan atau mempertahankan ssorbeer dari
keputusan yang dibuat dan dilaksanakan pemeribteaii, 2001:67)

Apapun definisi yang diberikan oleh para ahli disatyang perlu
digarisbawahi bahwa pada dasarnya konflik adalabhepiaan pendapat
yang mengarah pada perselisihan, persaingan déenfaergan antara
individu atau kelompok dalam masyarakat yang meglainmasalah

nilai, kepentingan dan keyakinan sebagai akibatpaubahan sosial.
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Dari adanya kehadiran konflik terdapat unsur-undiubawah
ini:
a. Adanya ketegangan yang diekspresikan

Walaupun konflik batin di dalam diri seseorang juga
merupakan konflik, pada tulisan ini perhatian hadigsiahkan pada
konflik antar pribadi atau kelompok, karena konth&tin {nternal
conflict) merupakan bidang ilmu jiwa konseling.

Tindakan konflik ini ada yang diwujudkan dalam hent
lisan atau isyarat. Dalam tingkat antar pribadi &alompok bisa
juga disampaikan secara lain, yaitu saling menghimadau saling
diam. Dengan demikian, perwujudan konflik tidakaselterlihat
dengan gamblang, dan masih memerlukan interpratasiik
memahaminya. Namun sesamar apapun, ungkapan ktar8igbut
akan tetap terlihat. Dalam banyak hal, tindakanflkormuncul
karena ada pemicunya. Pemicu ini bisa kata-katagorain,
sesuatu keputusan, atau sikap tertentu.

b. Adanya sasaran atau pemenuhan kebutuhan yangt diknlaeda,
yang dirasa berbeda, atau yang sesungguhnya lzergant

Sering kali orang harus menghadapi konflik karegadi
benturan tujuan. Hal itu terjadi karena tujuan-émuwang dilihat
berbeda. Bahkan dalam hidup sehari-hari orang getidak

mampu atau tidak mau merumuskan kebutuhannya, ikem@tau
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cara pemenuhannya. Akibatnya konflik yang terjadnjadi penuh
dengan ketidakjelasan.
Terbatasnya kemungkinan pemenuhan kebutuhan.

Pemenuhan kebutuhan bisa dipahami sebagai pemenuha
kebutuhan jasmani, ekonomi atau sosial yang dinrénge
sebagaibernilai. Kebutuhan itu mungkin saja diniEgbagai
kebutuhan yang sungguh-sungguh penting. Sebalikisa saja
terjadi bahwa kebutuhan yang dirasakan seseorangkdri oleh
orang lain. Dengan demikian konflik dapat terjadi.

Penghambat

Pribadi-pribadi atau kelompok-kelompok yang bekerja
sama, meskipun memiliki kebutuhan yang berbeda dan
kemungkinan pemenuhan yang terbatas, belum terasn ttlibat
konflik, namun konflik akan muncul bila salah sapihak
menghambat pihak lain dalam mencapai tujuannyaihLgbggi
tingkat saling ketergantungan, lebih besar kemuragkiterjadinya
penghambatan.

Adanya saling ketergantungan

Pihak yang terlibat konflik pada umumnya dapat
menghambat pihak lainnya karena saling tergantung.
Ketergantungan berarti masing-masing pihak dapaigatabatkan

sesuatu terjadi pada pihak lain. (Alimandan, 20@5)
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Setelah memahami unsur-unsur konflik barulah mexnget
tentang jenis-jenis konflik, bahwasannya konflik milgi jenis yang
berbeda-beda tergantung dari sudut pandang mangikktersebut
dilihat.

Secara umum terdapat dua jenis konflik, yaitu jekasflik
kolektif dan individual. Bentuk kolektif terjadi Ka pihak yang
berkonflik terdiri dari banyak orang atau kelompskdangkan dalam
konflik individu yang melakukan konflik adalah ardaindividu
(perorangan). Konflik kolektif adalah konflik diman anggota
kelompok yang berkonflik mempunyai visi yang saneaiisgga jika
melakukan konflik individual dipandang kurang efellan efisien.

Konflik kolektif umumnya dianggap mempunyai dorongsau
energi yang lebih kuat dibandingkan dengan koniftitividu. Para
individu yang tergabung dalam kelompok yang berklonimumnya
mempunyai solidaritas dan kebersamaan yang kuatfliKdolektif di
samping jumlah orang atau kelompok yang terlibatybk (besar) juga
mempunyai tingkat emosi yang sangat tinggi sertaifia¢ sangat rumit
dibandingkan dengan konflik individu.

Konflik individu umumnya bersifat informal dan segkali
tersembunyi serta melakukan berbagai tindakan iie@dusnadi,

2002:9).
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2.1.2. Penyebab Konflik

Konflik adalah perbedaan pendapat yang mengarala pad
perselisihan, persaingan dan pertentangan antali@ida atau
kelompok dalam masyarakat yang menyangkut masalkt, n
kepentingan dan keyakinan sebagai akibat dari péarbsosial.

Adapun penyebab konflik secara umum adalah adanya
benturan kepentingan, baik yang bersifat horisoit@syarakat
versus masyarakat) maupun vertikal (masyarakat ateng
pemerintah) (Eman, 2001:67)

Penyebab konflik yang sering kali menjadi pemicu

terjadinya konflik adalah sebagai berikut :

[ —

. Adanya kepribadian yang saling bertentangan.

2. Adanya sistem nilai yang saling bertentangan.

3. Adanya tugas yang batasannya kurang jelas dangskali
bersifat tumpang tindih.

4. Adanya persaingan yang tidak fair.

5. Adanya tugas yang saling bergantung satu sama la

6. Kompleksitas organisasi (politik, ekonomi, sgskeagamaan)
yang cukup tinggi.

7. Adanya kebijakan-kebijakan yang kurang jelas tidak dapat
diterima secara rasional.

8. Adanya keputusan yang dibuat berdasarkan kolékilam hal

ini umumnya kelompok mayoritas yang dominan.
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9. Adanya harapan yang sulit untuk dipenuhi
10. Permasalahan yang sangat dilematis yang suilik @iselesaikan
(Kusnadi, 2002: 80)

Konflik merupakan sebuah proses interaksi sosiahusia
untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Oleh seliap konflik
dilatarbelakangi oleh perbedaan-perbedaan sosmbtada individu
yang terlibat dalam suatu interaksi sosial.

a. Faktor-Faktor Penyebab Konflik Secara Umum :
1. Perbedaan Individu
Merupakan perbedaan yang menyangkut perasaan,
pendirian, pendapat atau ide yang berkaitan demgaga diri,
kebanggaan dan identitas seseorang. Perbedaarsdabiaan
perasaan yang dapat menimbulkan kebencian dan laseabagai
awal timbulnya konflik.
2. Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan
Kepribadian seseorang dibentuk dalam lingkunganakgh
dan masyarakat. Tidak semua masyarakat memili&i-nilai dan
norma-norma sosial yang sama. Apa yang dianggap dieh
suatu masyarakat belum tentu sama dengan apa yamggep
baik oleh masyarakat.
3. Perbedaan Kepentingan
Setiap individu atau kelompok seringkali memiliki

kepentingan yang berbeda dengan individu atau ksd&m
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lainnya. semua itu bergantung dari kebutuhan-kdtaurtu
hidupnya. Perbedaan kepentingan ini menyangkut rkemgzan
ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
4. Perubahan Sosial
Perubahan sosial dalam sebuah masyarakat yangliterja
terlalu cepat dapat mengganggu keseimbangan sisilemdan
norma yang berlaku dalam masyarakat tersebut. lod#pat
terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara haraqohvidu
atau masyarakat dengan kenyataan sosial yang timkibht

perubahan itu. (Soerjono, 2007: 50-51)

Faktor budaya juga dapat menjadi penyebab konfitiara lain
berkaitan dengan perbedaan-perbedaan budaya yadgpdé pada
kelompok suku bangsa yang sedang mengadakan hubuPeipedaan-
perbedaan budaya anatara suku bangsa dengan sogsabainnya
antara lain tampak dalam sistem nilai budagaltgral value systen
dan orientasi nilai budayayltural value orientatioh

Kedua unsur budaya di atas yang menjelma secalaikdalam
bentuk mentalitas dan perilaku, cenderung mempahgaerhasil atau
tidaknya proses atau program pembangunan dari kekmang
bersangkutan, atau dari suatu bangsa (Musahadi; 2%)0

Dengan demikian sangatlah kompleks dan beranekanrag
penyebab terjadinya konflik, tergantung pada rudag waktu kapan

konflik itu terjadi, di mana terjadinya dan siapggkunya.
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2.1.3. Dampak Konflik Terhadap Keserasin Sosial

Konflik yang terjadi pada lingkungan masyarakat raka

mengakibatkan dampak terhadap keserasian sosmarhaya yaitu:

1.

2.

Semakin memperkukuh stereotip
Akan memperjelas jarak sosial yang terjadi padavidd maupun

kelompok dalam lingkungan hidup sehari-hari

. Perubahan kepribadian para individu, misalnya timya rasa

dendam, benci, saling curiga dan lain-lain

. Dominasi (kekuatan pihak yang saling bertikai tidaknbang)
. Takluknya salah satu pihak karena dominasi

. Keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai

Dampak konflik yang terjadi pada lingkungan temjpzggal
meraka terhadap keserasian sosial masyarakat oegragganggu
dan memperburuk keadaan dalam menjalani kehidugtaarishari
yang seharusnya berjalan seperti layaknya kehiduparena
terjadinya konflik mengakibatkan keadaan sosial &gyarakatan

tidak baik.

2.1.4. Dampak Konflik Terhadap Anak

Anak-anak yang mengalami keadaan lingkungan dalam

situasi berkonflik sangat berpengaruh tidak bagustuku
perkembangan anak, di satu sisi anak mengalamhdiajrang
menakutkan dan menjadi terorsepanjang hidupnya. alsllas

konflik yang terjadi di masyarakat lingkungan tempaereka
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tinggal yang seharusnya tidak mereka ketahui damiaharus
mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari dalam d&aa
kecemasan dan kewaspadaan.
Reaksi tingkah laku dan sikap sifat anak yang dpitkan
setelah kejadian terjadinya konflik itu yaitu:
1. Mental terganggu seperti: trauma, rasa ketakutaam d
kepercayaan diri hilang
2. Secara tingkah laku anak meniru perbuataan-perouatang
terjadi selama konflik berlangsung yang tidak sesaya
dilakukan seperti: berkelahi dengan temannya dengan
menggunakan senjata tajam
3. Tingkah laku anak menjadi keras dan semaunya sendir
Bimbingan dan penyuluhan yang dimaksud dalam kaentek
dakwah tersebut tidak lain adalah bimbingan daryglehan Islam
yang menjadikan nilai-nilai ajaran agama Islam gabaumber
dasar pedoman dalam memberikan bimbingan dan pémgul
sehingga anak dapat menanggulangi problematikaphangan
baik dan benar secara mandiri yang berpandangam AlaQur'an

dan Sunnah Rasulullah SAW(Adz-Dzaki, 2002: 89)

2.2. Tinjauan Tentang anak
2.2.1. Pengertian Anak
Anak dalam kamus konseling adalah stadium perkegavadari

masa bayi hingga menjelang masa dewasa muda. £sudarl997: 9).



28

Anak merupakan individu yang berada dalam satuangnperubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.

Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya. Hayizyg suci
merupaka perhiasan yang sangat berharga. Bila igdihduntuk
mengerjakan kesbaikan, ia akan tumbuh menjadi oyang baik dan

bahagia di dunia dan akhirat. Rasulullah bersabda:
S Ladsl o vl s aisa o G, sl o 28 53l 37
Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan Hitdan kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 8ajusi.
(Jamal, 2010: 1)

Anak adalah keturunan yang kedua dari orang Arsak dalam
kamus konseling adalah stadium perkembangan daa tayi hingga
menjelang masa dewasa muda. (Sudarsono, 1997S8drang anak
memerlukan orang lain dalam membentuk kepribadmak dehingga anak
bisa tumbuh dewasa. Secara psikologis, seorang anekpunyai
kebutuhan-kebutuhan pokok, antara lain kebutuhan e&sa kasih sayang,
rasa aman, kebutuhan akan harga diri, rasa kebebasa sukses, dan
kebutuhan akan mengenal dirinya sendiri. Inilahgyaarus dipenuhi oleh
orang tua kepada seorang anak.

Secara logis anak memiliki dua nilai fungsi, yakmgsi sebagai
amanah dari Allah SWT dan fungsi sebagai genersenos kehidupan
di masa depan. Untuk memenuhi harapan dua fungseiet, sudah
selayaknya orang tua dapat memainkan peranan gesdiam proses

pendidikan dan pengembangan anak. Proses terselapat d

diselenggarakan secara langsung oleh orang tuandhafgkungan
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keluarga maupun melalui bantuan jasa orang lairandalingkup
pendidikan sekolah (Hidayah, 2000 : 7).
Keluarga merupakan sarana pendidikan awal dalam
perkembangan anak. Hal ini dikarenakan sebelum areaigenal dunia
luar, anak terlebih dahulu mendapat pendidikan liagkup keluarga.
Sedangkan disebut sebagai pendidikan terpentirenigoeluang anak
untuk belajar dan memahami sesuatu ilmu dalam lipddeluarga lebih
besar keberhasilannya karena hal-hal sebagai Ieriku
1. Lebih banyak waktu untuk berkumpul dengan keaadaripada
waktunormal sekolah

2. Anak memiliki ketergantungan yang kuat terha#tefuarga, baik
dalamlingkup ekonomi, kenyamanan, kasih sayang, porau
keamanan (Hidayah, 2000 : 2)

Dengan adanya dua hal tersebut, idealnya keluamayzatd
menjadi “sekolah utama” bagi anak untuk memperdaldiam
memperluas wawasan keilmuan yang telah diperolehsediolah.
Terlebih lagi dengan adanya ketergantungan kepaaagotua akan
semakin membantu memudahkan orang tua untuk merkgaraanak
dalam proses belajar.

Anak bertindak dengan sistem mencoba kemungkinarg ya
diketahui atau dialami dalam kehidupan yang dijalperan orang tua
harus atau tetap untuk ikut serta mengarahkan &arkalau

kemungkinan-kemungkinan yang dicoba adalah hajdwad tidak baik
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untuk masa depannya itu yang akan mengakibatkars&esan mental
atau kepribadian anak (William, 2007:182)

Kekerasan yang dialami, dilihat dan didengar oleteka
biasanya akan mendasari perilaku sosialnya. Sik@aslik bersenjata
menempatkan anak dalam berbagai bentuk kekeragaertiséisik,
mental. Hancurnya keluarga dalam situasi perang yeiebkan
perlindungan anak lemah bahkan terabaikan. Anak-gaag pernah
mengalami masalah terkena konflik mengalami ganggdkejiwaan.
(Lian, 2009: 59)

Anak yang terkena dampak adanya konflik mempunyai
perkembangan yang berbeda dengan anak yang tidakpungai
masalah adanya konflik.Adanya konflik tersebut jadikan anak-anak
kurang terarahkan dengan baik. Maka dari itu padanya bimbingan
penyuluhan agama Islam terhadap anak korban koofiikkik dapat
terarahkan dan dibimbing terutama dalam hal keagame untuk
dasar keimanan dan bekal hidup yang lebih baik.

Maka dari itu seorang anak memerlukan orang laitanda
membentuk kepribadian anak sehingga anak bisa tardbwasa. Secara
psikologis, seorang anak mempunyai kebutuhan-kbébatypokok, antara
lain kebutuhan akan rasa kasih sayang, rasa amboiuban akan harga
diri, rasa kebebasan, rasa sukses, dan kebutulzamrakngenal dirinya

sendiri. Inilah yang harus dipenuhi oleh orangkepada seorang anak.
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2.2.2. Arti Anak Bagi Orangtua, Keluarga dan M asyar akat

Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya. Hayizyg suci
merupakan perhiasan yang sangat berharga Keluaggapakan sarana
pendidikan awal dalam perkembangan anak.

Hal ini dikarenakan sebelum anak mengenal dunia, laaak
terlebih dahulu mendapat pendidikan dari lingkupudega. Sedangkan
disebut sebagai pendidikan terpenting karena pglaaak untuk belajar
dan memahami sesuatu ilmu dalam lingkup keluardah Iebesar
keberhasilannya karena hal-hal sebagai berikut:

1. Lebih banyak waktu untuk berkumpul dengan kejaataripada waktu
sekolah.

2. Anak memiliki ketergantungan yang kuat terhadapuarga, baik
dalam lingkup ekonomi, kenyamanan, kasih sayang,upoma
keamanan (Hidayah, 2000 : 2).

Dengan adanya dua hal tersebut, idealnya keluapat e¢nenjadi
“sekolah utama” bagi anak untuk memperdalam dan peedomas
wawasan keilmuan yang telah diperoleh di sekolahnlebih lagi dengan
adanya ketergantungan kepada orang tua akan semmadimbantu
memudahkan orang tua untuk mengarahkan anak daesespbelajar.
Akan tetapi tidak selamanya dan tidak semua ketudegpat memainkan
peranan mereka dalam upaya mengembangkan kemarsypuder daya

manusia yang ada dalam diri anak.
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Namun sering kali kesibukan orang tua dalam kegiateonomi
tidak jarang menjadikan anak merasa kurang mendagrdiatian dan
kasih sayang dari orang tua mereka. Memang terkadeang tua yang
memiliki tingkat kesibukan yang tinggi memilih uktmenitipkan anak
mereka kepada orang atau lembaga yang menerimi@pparinak secara
temporer. Namun itu sebenarnya bukanlah solusi t,tepahkan
sebaliknya dapat menjadi bumerang bagi orang tahilapkemudian hal
itu malah mampu menggantikan peran orang tua sghigak akan
menjadi lebih jauh dari orang tuanya (Arif, 2004).:

Keluarga sebagai inti dari masyarakat dapat dildei urgensi
keluarga itu sendiri di tengah-tengah masyarakatdddam keluarga,
manusia pertama kali memperhatikan keinginan oamg, Ibelajar,
bekerja sama dan belajar membantu orang lain. Renga berinteraksi
dalam keluarga akan memenukan tingkah laku daldndlpan sosial di
luar keluarga. Keluarga merupakan unit sosial t@rkgang bersifat
universal (Tarya, 2001: 61)

Maka dari itu orang tua, keluarga dan masyarakatnkedukung
juga dalam perkembangan yang terjadi pada anaknganakan baik
atau tidaknya dalam keabaikan kedepannya. Begga arti anak bagi
mereka sangatlah penting untuk kemajuan kehidupdnkuebih baik
lagi, dalam perkembangan zaman serta kahidupan lgaitg layak dan

baik.
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2.2.3. Dampak Konflik Terhadap Kehidupan Anak

Konflik yang terjadi dalam lingkungan hidup akan
membahayakan kehidupan anak-anak dan menghasilkasalah
penyesuaian. Lingkungan juga mempengaruhi perkegamanyang
terjadi pada anak. Keluarga yang tidak memberikakudgan dan
pengawasan yang sesuai dengan keadaan anak yaihgnmeasperlukan
arahan serta pantauan menjadikan perkembangan pada akan
terganggu dengan adanya konflik yang terjadi.

Anak-anak yang sering melihat pertikaian dan kedarayang
terjadi dalam lingkungan kehidupannya, cenderungnaknengalami
masalah dengan kesehatan mentalnya ketika merekasde Mereka
lebih beresiko mengalami depresi atau cenderunggapdiRasikan
tindakan serupa yang kerap mereka saksikan semesih dalam
kehidupannya kelak.

Kekerasan pada anak akan menimbulkan gangguan lqugsko
yang sangat berarti dalam kehidupan anak. Apabiléerjadi pada saat
anak dalam proses tumbuh kembang maka kemungkieanapaian
kematangan akan terhambat, dengan demikian tindedlegrasan pada
anak sangat tidak dianjurkan karena akan mempekamndisi anak.

Kenakalan yang terjadi pada anak dikarenakan adseilgh satu
faktor konflik perpecahan yang terjadi dalam kejaar untuk
melampiaskan rasa kurangnya kasih sayang yangneitePeran dari

adanya rumah tangga yang mengalami kegagalan &&a@h merusak
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terhadap anak-anak untuk keberhasilan kehidupaepleeshya. (William,
1991: 206)

Begitu juga dalam kasus konflik yang terjadi dallmgkungan
tempat tinggal karena kekerasan itu dilihat, dkasadan dapat juga
anak-anak terlibat di dalamnya, anak-anak menjadbdn dari konflik
itu yang akan berdampak tidak baik untuk perkemaang
anak.lingkungan anak yang seharusnya ada, sepgirbana bermain
dengan kelompoknya yaitu teman-teman sebayanyandirmasa kanak-
kanak itu masih dalam masa bermain, maka dari riak-@nak yang
lingkungan dalam hidupnya mengalami konflik akamgssd mengganggu
dan mengkibatkan dampak yang tidak baik untuk pebengan pada
anak.

Diantara dampak yang terjadi pada anak dalam pdrtegannya
adalah reaksi stres yang parah, depresi. Ganggarak, glan gangguan
stres pasca trauma. Kejadian-kejadian yang tedaldim konflik dapat
menyebabkan moral anak ikut terganggu karena meagh&ekerasan
atau zona perang yang terjadi. (John, 2011: 249)

2.3. Tinjauan Dakwah Tentang Dampak Konflik Sosial Terhadap Anak
2.3.1. Dakwah dan Pencegahan Konflik

Islam dari bahasa Aradislamasecara bahasa memang bermakna
damai, sikap pasrah, tunduk dan patubakwah adalah mengajak,
membimbing dan memimpin orang yang belum mengdegu aesat

jalannya dari agama yang benar, untuk dialihkajalee ketaatan kepada
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Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarangekae berbuat
buruk agar mereka mendapatkan kebahagiaan di disia akhirat
(Syaikh Abdullah Ba’alawi dalam Saputra, 2011: 2)

Dalam ilmu dakwah ada unsur-unsurnya yaitu Da’idMadan
lainnya, oleh karena itu suatu keharusan bagi usiatm, para da’i
khususnya atau pelaku dakwah, harus bersikap tukdpkda Allah,
Islam disampaikan mesti dengan menunjukkan sikaithksayang dan
praktik menjunjung tinggi perdamaian, toleransi ganghargaan kepada
orang lain. (Asep, 2012: 23-25)

Konflikindividu dengan dirinya, maupun konflik anta
masyarakat. Kondisi demikian dalam dakwah merupabagian dari
situasi dan kondisi mad'u, yaitu masyarakat yag ahuderkena
pertengkaran dan percekcokan dengan penyebabkortéirnal (konflik
yang berasal dari diri sendiri) dan konflik ekstdr(konflik yang berasal
dari luar dirinya) yang muncul berwujud beranekgara.

Problematika masyarakat beragam tersebut merupaleaalah
sosial sekaligus merupakan probelematika dan tgatanlakwah yang
harus dikaji dengan cerdas dan mencari alterreihjkeluar groblem
sosia) melalui kegiatan dakwabh.

Dengan demikian, pendekatan dakwah intra dan dnidaya
adalah: “pendekatan budaya sebagai salah satu dasak Islam sebagai
agama perdamaian”. Kedamaiaan termaksud bukanlahatse yang

bersifat statis, tetapi mesti diikuti dengan silsgfap kritis dan proaktif
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dalam ranah kompetisi sehat untuk mencapai kehidypag lebih baik,
dakwah antarbudaya juga berperan menjadi seleksisdisi terhadap
dampak negatif dan memenangkan kekuatan negasklet, oleh
karenanya dakwah antarbudaya menjadi kajian mewiankmenantang
dalam bangunan dakwah Islam dan gerakan dakwain (@sep, 2012:
122)

Dengan pendekatan dakwah konflik yang terjadi dalam
lingkungan kita dapat dicegah dan mendapatkan isgéungy lebih baik
dan dengan jalan atau cara yang aman.

2.3.2. Anak Bermasalah Sebagai Per masalahan Dakwah

Dakwah adalah mengajak, membimbing dan memimpimgora
yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agamg benar, untuk
dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyungneka berbuat baik
dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka apatidn
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Syaikh AbdulladiaBwi dalam
Saputra, 2011: 2)

Menurut Amrullah Ahmad, pada hakikatnya dakwah nisla
merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dinestdsikan dalam
suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bid&ngasyrakatan
yang dilaksanaan secara teratur, mempengaruhi roarasa, berfikir,
bersikap dan bertindak manusia pada dataran indiVidlan sosial-
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnyaamjdslam dalam

semua segi kehidupan dengan menggunakan caraueienin, 2008:7)
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Fenomena yang terjadi pada anak yang mengalamiilkkadiaiam
kehidupan sehari-hari akan sangat berpengaruhi sgiaim kemajuan
pada diri anak, maka dari itu dalam konteks Islapadl disebut dengan
obyek permasalahan dakwah. Disebut demikian karewdanya
permasalahan yang dapat menimbulkan peluang segedm@ arah
kerusakanrfiunkal.

Timbulnya peluang kerusakan tersebutlah yang mermgagek
sasaran dakwah karena dakwah sendiri pada dasadslah suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisangkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara individu maupuonkmk supaya
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadarangileap penghayatan
serta pengalaman terhadap ajaran agama sehagasage yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa ada unsur-paksaan (Arifin,
1996: 6).

Dari uraian di atas dapat dipersepsikan bahwa nupekwah
secara luas adalah menegakkan ajaran Islam kepaaj sisan sehingga
ajaran tersebut mampu mendorong perbuatan yangisdsugan ajaran
Islam (llaihi, 2010: 37)

Adapun tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedd&kam
dua macam tujuan, yaitu: tujuan umum dan tujuanskbu Yang
dimaksud tujuan umum dan utama dakwah adalah $elgerak

langakahnya proses dakwah harus ditinjaukan daahkan kepadanya.
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Tujuan utama dakwah adalah nilai-nilai atau hagihirayang ingin
dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan aktivitdsih.

Sedangkan tujuan khusus dakwah sebagai terjematnatujhan
umum dakwah dapat disebutkan antara lain:

a. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agaman Isiatuk
selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT

b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masidillaf

c. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memelgakma
Islam)

d. Mendidik dan mengajar anak agar tidak menyimpamifitiahnya

Dari tujuan yang telah dijelaskan di atas bahwasaudah jelas
dikatakan anak sebagai garapan bidang dari dakwalk wercapainya
penerus generasi masa depan agar tidak terjeruetnad-kal yang tidak
diinginkan.

Kemudian tujuan ini bisa dijabarkan lagi menjadi&mpa tujuan
khusus yang dilakukan oleh dakwah untuk dapat peaioga
keberhasilan pada anak untuk lebih baik lagi, yaitu
1. Menanamkan rasa keagamaan kepada Anak
2. Memperkenalkan ajaran-ajaran Islam
3. Melatih untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam
4. Membiasakan berakhlak mulia
5. Mengajarkan dan mengamalkan Alqur'an

6. Berbakti kepada kedua orang tua
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7. Aspek-aspek lain yang intinya mengajarkan ajarkmikepada anak
(Samsul, 2009: 62-65)

Seperti anak yang mengalami masalah dalam hidupayaga
sebagai garapan dakwah yang seharusnya dibimbing ddaakkan
dengan baik dan benar agar tidak merugikan dirliserorang tua dan
orang lain, maka dari itu salah atu permasalahag galami oleh anak
itu bagian dari permasalahan dakwah yang harusgtj&mni.

Agama merupakan salah satu peran penting untuk marpbda
anak yang bermasalah, maka dari itu anak diwajildkla@ri pengetahuan
agama sejak dalam kandungan sampai lahir kedunigadetujuan agar
pribadi anak yang sedang tumbuh itu akan disergp mlai-nilai agama.

Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 9 yang beyoun

ZH LAVO) & LA LS OO0 aeO
SRR, Aol N 38 SII.& BUAEO =
BX20Le@ o OHOAIDIGND COXBBZ0>0
AForde BHUD20%I@OcHw FAERDLOONEHON
G 25070020000 e0
& AP QO OARIR
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangagrgang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leyeaty
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mere&h.salbab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan heridakla
mereka mengucapkan Perkataan yang benar(Depag, Z8)07

Ayat diatas dimaksdukan bahwasanya Allah SWT telamberi
petunjuk kepada kita agar tidak sampai meninggaketarunan yang
akan menjadikan bangsa yang lemah. Maka dari maddenya berusaha

untuk kehidupan dan kesejahteraan serta anak-aaa§ lpaik untuk
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dijadikan penerus baik untuk keluarga dan bangsgatecara mendidik
anak untuk mengikuti jalan yang diridhai oleh All@8WVT dan menjauhi
segala apa-apa yang menjadi larangnnya.
2.3.3. Bimbingan Penyuluhan Islam Sebagai Pendekatan Dakwah
dalam Mendampingi Anak Bermasalah

Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara meakgn]
sesuatu, pemberian petunjuk, pemberian tuntunaadeeprang lain yang
membutuhkan.

Penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu social yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada dodsarta masyarkat
agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik sedelagan yang
diharapkan. (Lucie Setiana, 2001: 2)

Penyuluhan menurut H. M Arifin M. Ed adalah hubumgianbal
balik antara dua individu, dimana yang seorang Ypkem) berusaha
membantu yang lain (klien) untuk mencapai pengerténtang dirinya
sendiri dengan hubungannya dalam masalah yangaphadda saat itu
dan mungkin pada waktu yang akan datang. (Wal§j89: 5)

Dari definisi di atas, penulis dapat menyimpulkanyuluhan
adalah suatu proses interaksi yang bertujuan umeerkbantu seseorang
agar dapat memecahkan masalahnya sendiri, sesngardecara atau
metode masing-masing yang dianggap sesuai dengamade orang

tersebut.
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Bimbingan penyuluhan islam sekarang sering diantédau sama
dengan bimbingan dan konseling merupakan alih lsalasi istilah
bahasa Inggriguidance and councelinfFaqgih, 2001 : 1). Kedua kata
merupakan satu kesatuan yang keduanya menganduaggrpan yang
berbeda dengan tujuan dan tugas yang sama. Binmmbiragkalah
teriemahan dari kata bahasa Ingggsidancé yang berasal dari kata
kerja to guidé yang artinya menunjukkan, memberi jalan atau memu
orang lain ke arah tujuan yang lebih bermanfaai kagidupannya di
masa kini dan akan datang (Arifin, 1994 : 1).

Istilah dari Guidance dan counceling suatu nama yang pada
umumnya diberikan kepada bentuk aplikasi dari peikopendidikan
dan dalam disiplin ilmu psikologiguidance and councellingatau
bimbingan dan penyuluhan merupakan cabang dari téraebut. Dalam
bahasa arab, istilahbimbingan dan penyuluhan dis#dnganal irsyad
an Nafsiyyang artinya bimbingan kejiwaan, istilah mana llganakan
guidance and councelingsekaligus untuk pengertian bimbingan dan
penyuluhan agama islam. (Mubarok, 2000: 2)

Sedangkan konseling Islam adalah proses pembe@aatudn
kepada individu agar menyadari kembali eksistermssgbagai makhluk
Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaaseyantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghigigpat mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Faqih, 2G2).
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Jadi bimbingan dan penyuluhan Islam adalah usahzbe®an
bantuan baik berupa pengarahan, nasehat, maupumtapekepada
individu atau kelompok yang mengalami kesulitam@esalahan dalam
kehidupannya yang melalui iman dan takwanya kefgadean sehingga
tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Istilah bimbinganpenyuluhan Islam dalam bingkaiulmakwah
adalahirsyad Islam Definisi dari istilah-istilah ini dapat juga digakan
istilah-istilah ta’lim, maw ’izhah, nashihah, dan isytisyféierapi dalam
kontek psikoterapi).

Irsyad Islam berarti proses pemberian bantuan deghadiri
sendiri {rsyad nafsiyyah),individu (rsyad fardiyyah) atau kelompok
kecil (rsyad fi'ah qalillan) agar dapat keluar dari kesulitan untuk
mewujudkan kehidupan pribadi, individu dan kelompgkng salam,
hasanah, thayibalan memperoleh ridha Allah dan dunia akhirat.

Disiplin ilmu Irsyad islamadalah system penjelasan Objektif
Proporsional (POP) prilaku yang dibantdi€n, mursyad bihdan yang
membantu Konselor, mursyidberuparsyad nafsiyyah, irsyad fardiyyah,
irsyad fi'ah galillah berupa ta’lim, tawajih, maw’izhah, dan isytisyfa’
(Arifin, 2009: 8)

Korban dari suatu konflik yang paling rawan adatatak-anak.
Hal ini disebabkan karena pada masa anak-anak wailanpfase
perkembangan awal psikologi mereka. Jadi apabifjadiesesuatu hal

yang mengganggu psikologi anak-anak, maka mere&a alengalami
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ketergangguan psikisnya yang biasa disebut demgamé. Trauma yang
mereka rasakan akan lebih besar karena adanyaikkg#perangan
yangtidak mereka rasakan. (Ruyanti, 2001 : 7).

Fenomena yang telah dijelaskan di atas, dalam kenkgam
dapatdisebut dengan obyek permasalahan dakwahbuDisiemikian
karena adanya permasalahan yang dapat menimbuétamuguhan dan
trauma pada anak-anak. Itulah yang menjadi obyelaraa dakwah
karena dakwah sendiri pada dasarnya adalah sugiatde ajakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sabma@ yang dilakukan
secara individu maupun kelompok supaya timbul dathrimya suatu
pengertian, kesadaran dan sikap penghayatan sartmlpman terhadap
ajaran agama sebagai message yang disampaikanakgpadengan
tanpa ada unsur-unsur paksaan (Arifin, 1996: 6).

Bentuk dari kegiatan dakwah untuk menghadapi pealahan
gangguan psikis pada anak dapat diwujudkan meldegiatan
bimbingan dan konseling. Secara sederhana, jikand&kan pada
pengertian konseling, tujuan konseling menurut Rogdeapat dilihat dari
pengertian konseling yang ia kemukakan, sebagaitarleut :

“The process by which structure of the self is xeld in the safety

of relationship with the therapist, and previouslyenied

experiences are perceived and then integrated imrtoaltered
self”.
(Proses hubungan yang aman antara therapis daklidiriyang penuh

dengan pengalaman-pengalaman dan kemudian menyatobentuk

perubahan diri klien) (Latipun, 2003: 5)
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Menurut Adz-Dzaki bahwa bimbingan dan konseling gyan
dimaksud dalam konteks dakwah tersebut tidak ldisad bimbingan
dan konseling Islam yang menjadikan nilai-nilai rafa agama Islam
sebagai sumber dasar pedoman dalam memberikan rigiambidan
konseling sehingga klien dapat menanggulangi proéitia hidup
dengan baik dan benar secara mandiri yang berpgadapada Al-
Quran dan Sunnah Rasulullah SAW demikian juga menHiallen
(Adz-Dzaki, 2002: 89).

Adapun teori bimbingan penyuluhan Islam yang diradkdisini
adalah landasan yang benar dalam melaksanakarsdimsbingan dan
konseling agar dapat berlangsung dengan baik danghmasilkan
perubahan-perubahan positif bagi klien mengenaa cn paradigma
berfikir, cara menggunakan potensi nurani, carapdrasaan, cara
berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasardaQufan dan As-

Sunnah. Allah berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nayat 125 :
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-rmgde hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam y@arg
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya daraDighng lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk(D&04yy:
281)
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Ayat tersebut menjelaskan beberapa teori atau raettadam
pelaksanaan bimbingan dan konseling. Teori-teorsetaut adalah

sebagai berikut:

1. Teori Al-Hikmah
Sebuah pedoman, penuntun dan pembimbing untuk nmembe
bantuan kepada individu yang sangat membutuhkatolpegan
dalam mendidik dan mengembangkan eksistensi dirimggga ia
dapat menemukan jati diri dan citra dirinya sertapat
menyelesaikan atau mengatasi berbagai permasahathap secara
mandiri. Proses aplikasi konseling teori ini senratda dapat
dilakukan oleh konselor dengan pertolongan Allahjk bsecara
langsung maupun melalui perantara, dimana ia hdaiam jiwa
konselor atas izin-Nya.
2. Teori Al-Mauidhoh Hasanah
Yaitu teori bimbingan atau konseling dengan caragambil
pelajaran-pelajaran dari perjalanan kehidupan piaiai dan Rasul.
Bagaimana Allah membimbing dan mengarahkan carginecara
berperasaan, cara berperilaku serta menanggulargadmi problem
kehidupan. Bagaimana cara mereka membangun ketaddan

ketagwaan kepada-Nya.
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Yang dimaksud dengan Al-Mau’izhoh Al-Hasanah ialah
pelajaran yang baik dalam pandangan Allah dan Rega) yaitu
dapat membantu klien untuk menyelesaikan atau nggdangi

problem yang sedang dihadapinya.

3. Teori Mujadalah yang baik
Yang dimaksud teori Mujadalah ialah teori konseliyang
terjadi dimana seorang klien sedang dalam kebinmdrangeori ini
biasa digunakan ketika seorang klien ingin mensaatu kebenaran
yang dapat menyakinkan dirinya, yang selama inimiamiliki
problem kesulitan mengambil suatu keputusan daa kal atau
lebih; sedangkan ia berasumsi bahwa kedua atau ikebliebih baik
dan benar untuk dirinya. Prinsip-prinsip dari teariadalah sebagai
berikut:
a. Harus adanya kesabaran yang tinggi dari konselor;
b. Konselor harus menguasai akar permasalahan dapingsa
dengan baik;
c. Saling menghormati dan menghargai;
d. Bukan bertujuan menjatuhkan atau mengalahkan kletapi
membimbing klien dalam mencari kebenaran;
e. Rasa persaudaraan dan penuh kasih sayang;

f. Tutur kata dan bahasa yang mudah dipahami dan;halus
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g. Tidak menyinggung perasaan klien;

h. Mengemukakan dalil-dalil Al-Quran dan As-Sunnahngan
tepat dan jelas;

I. Ketauladanan yang sejati. Artinya apa yang klomsiakukan
dalam proses konseling benar-benar telah dipatdiaplikasikan
dan dialami konselor. Karena Allah sangat murkaakieporang
yang tidak mengamalkan apa yang ia nasehatkan &epachg

lain. Allah berfirman dalam Q.S. Ash-Shaff ayat:2-3
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mengamank
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?. Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tiada kamu kerjakan”. (Depag RI, 19921)55
Teori konseling Al-Mujadalah bil Ahsafy menitikberatkan
kepada individu yang membutuhkan kekuatan dalanakiegn dan
ingin menghilangkan keraguan terhadap kebenardmy#la yang
selalu bergema dalam nuraninya. Seperti adanya stha@a atau
pernyataan yang terdapat dalam akal fikiran dandaatbari, namun
sangat sulit untuk memutuskan mana yang paling eietd
kebenaran (Hamdani, 2002: 57)

Dakwah juga merupakan suatu upaya pendekatan yevet d

menumbuhkan dan membangkitkan potensi diri, mekgadihidup
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lebih bermanfaat dimasa sekarang dan masa yang d#tang,
sehingga dalam bentuk praktisnya metodologis bigdnnislam ini
merupakan metode dakwah alternatif yang mengkorsiiaa antara
teori-teori bimbingan dengan teori psikologi. (MyA2010: 1ii)

Bimbingan merupakan segala kegiatan yang dilakuieh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepadg lain yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam linglamghidupnya
agar orang tersebut mampu mengatasinya sendirin&atinbul
kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasdsam Mang Maha
Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatuagahharapan
kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depamfya (979:
25)

Upaya bimbingan dan pendampingan terhadap anak yang
mengalami masalah dalam ajaran Islam tidak lainahd&egiatan
dakwah, karena sesungguhnya dakwah merupakan skétitas
dalam rangka Islamisasi manusia dengan cara-catantie dan
bijaksana untuk kemaslahatan dan kebahagiaan naatersebut di
dunia maupun di akhirat.

2.4. Landasan, Azaz, Teknik, Metode, Tujuan dan Fungs Bimbingan
Penyuluhan Islam
2.4.1. Landasan dan Azaz Bimbingan
Masyarakat telah dikenal dengan prinsip-prirgijdance and

counselingyang bersumber dari firman Allah serta hadits Nabi.
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Landasan utama bimbingan dan penyuluhan Islam ladsli®ur'an

dan Sunnah Rasul adalah sebagai berikut:

a. Al-Quran surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-rmgde hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka deragan
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jajanelsn
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meatda
petunjuk (Depag, 2007: 281 )
b. Al-Quran surat Al-Jatsiyah ayat 20

GO O W@ €I SHOBOE FXOOAL
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Artinya: Al Quran ini adalah pedoman bagi manupetunjuk dan
rahmat bagi kaum yang meyakini (Depag, 2007: 500)

c. Hadits Rasulullah SAW.
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Artinya: Dari Hudzalifah ra, dari Nabi SAW, belidaersabda: “
Demi dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya,
seharusnyalah kalian menyuruh untuk berbuat batk da
mencegah dari perbuatan yang munkar. Jika tidak,
sungguh Allah akan menurunkan siksa kepada kalian,
kemudian kalian berdo’a kepada-Nya, tetapi ia tidak
mengabulkan do’amu.” (HR.Tirmidziy) (An-Nawawi,
1999: 219)

Ayat Al-quran dan hadits diatas menjelaskan balawga
adanya pijakan dan tentang bagaimana proses biarbirgan
penyuluhan akan berlangsung baik dan ayat terdedmsi tentang
teori atau metode dalam membimbing, mengarahkannaamdidik
menuju kepada perbaikan, perubahan, dan pengembgagg positif
dan membahagiakan (Adz-Dzaky, 2004:191).

Al-Quran dan Al-Hadits merupakan landasaraqliyah.
Adapun landasan lain yang sifatnya agliyah yaitsafat dan ilmu,
dalam hal ini dan ilmu atau landasan ilmiah yanglae dengan
ajaran Islam. Landasan filosofis Islam yang pentarinya bagi
bimbingan konseling Islam antara lain: falsafalideg dunia manusia
(citra manusia), falsafah tentang dunia dan ketadufalsafah tentang
pernikahan dan keluarga, falsafah tentang pendidiledsafah tentang

masyarakat dan hidup kemasyarakatan, falsafah nigntapaya

mencari nafkah atau falsafah kerja.
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Sedangkan ilmu-ilmu yang membantu dan dijadikamldaan
gerak operasional bimbingan penyuluhan Islam itarariain:

1. limu jiwa (psikologi)

2. llmu hukum Islam (sydsh)

3. llmu kemasyarakatan (sosiologi, antropologi a&a$an sebagainya)

(Fagih, 2001: 5-6)

Dari uraian diatas, Al-Quran dan Hadits merupakesis
utama dalam gerak langkah bimbingan dan penyuligiam. Adapun
asas-asas atau prinsip - prinsip bimbingan pengnluklam terdiri
dari:

a. Azas tauhid rububiyyah dan uluhiyyah, Artinyangelor dalam
membantu  klien hendaknya mampu membangkitkan poten
iman klien, dan harus dihindari mendorong Kklien rkba
kemusyrikan.

b. Azas penyerahan diri, tunduk dan tawakal kepaiEh SWT.
Artinya dalam layanan bimbingan hendaknya menyadakiien
bahwa disamping berusaha maksimal disertai dengan serta
menyerahkan hasil sepenuhnya kepada Allah SWT.

c. Azas syukur, Artinya dalam layanan bimbingamdaknya
diingat bahwa kesuksesan usaha adalah atas pgdolaan izin
Allah, oleh sebab itu konselor dan klien harus ygkar atas

sukses yang dicapainya.
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d. Azas sabar, Artinya pembimbing bersama-saman klilalam
melaksanakan upaya perbaikan atau pengembaganhatuis
sabar dalam melaksanakan tuntunan Allah dan menungg
hasilnya sesuai izin Allah SWT.

e. Azas hidayah Allah SWT, Artinya kesuksesan rdala
membimbing pada dasarnya tidak sepenuhnya hasihyapa
pembimbing, tetapi ada sebagian yang masih terggnpada
hidayah Allah SWT.

f. Azas dzikrullah, Artinya guna memelihara hdsinbingan agar
lebih istigamah, sebaiknya klien banyak berzikip&aa Allah
baik dalam hati, ucapan dan perbuatan (Sutoyo,: Z#23).

Dalam membantu anak korban konflik berlandaskata psl-

Quran dan Sunnah Rasul sebagai rujukan utama kakénaan

adalah sumber bimbingan, nasehat, dan obat untulamggulangi

permasalahan-permasalahan. Prinsip dalam membaatu korban
konflik adalah mengembalikan semua permasalahamdee@llah
yang disertai dengan sikap tawakal dan syukur pdlda SWT.

2.4.2. Teknik Bimbingan

Pada umumnya teknik-teknik yang dipergunakan dalam
bimbingan mengambil dua pendekatan yaipendekatan secara
kelompok dan pendekatan secara individualPendekatan secara
kelompok disebut juga bimbingan kelompakqup guidancg dan

pendekatan secara individual disebatividual counselingatau
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penyuluhan individual.Beberapa teknik khusus dalam konseling

yaitu:

a. Directive counselingyaitu teknik counseling dimana yang paling
berperan adalahcounselor counselor berusaha mengarahkan
sonselee sesuai dengan masalahnya;

b. Non-directive counselinggeknik ini kebalikan dari teknik di atas,
yaitu semuanya berpusat padaunselee Counselor hanya
menampung pembicaraan, yang berperan adalabnselee
Counseleebebas berbicara, sedangkasunselormenampung dan
mengarahkan.

c. Elective counselingyaitu campuran dari kedua teknik di atas
(Surya, 1975:110)

2.4.3. Metode Bimbingan
Dalam rangka memberikan bimbingan diperlukan mey@ahey

sesuai, agar dapat mengembalikan motivasi dan dapatecahkan
masalah. Sejalan dengan hal tersebut, pembimbinghenhgkan
beberapa metode sebagai berikut:
1. Metodelnterview(wawancara)
Sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta,odeet
wawancara masih banyak dimanfaatkan, karena iet&rvi
bergantung pada tujuan fakta apa yang dikehendaka sintuk
siapa fakta tersebut akan digunakan;

2. Group guidanc€bimbingan kelompok)
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Dalam bimbingan bersamarbup guidancg ada kontak antara
ahli bimbingan dengan sekelompok klien yang agalahenereka
mendengarkan ceramah, ikut aktif berdiskusi, sermggunakan
kesempatan untuk Tanya jawab.

. Client Centered Methodmetode yang dipusatkan pada keadaan
klien)

Metode ini sering disebutondirective(tidak mengarah). Metode
ini cocok dipergunakan olgtastoral counselofpenyuluh agama),
karenacounselorakan lebih memahami permasalahan klien yang
bersumber pada perasaan dosa, serta banyak mekambul

perasaan cemas, konflik kejiwaan dan gangguanl@inaya;

. Directive Counseling

Directive Counseling merupakan bentuk psikoterapi yang
sederhana, karena konselor, atas dasar metodse@aira langsung
memberikan jawaan-jawaban terhadap problem yanQ klien
didasari menjadi sumber kecemasaannya. Dengan tadoga
keadaan masing-masing klien tersebut, konselortadapeberikan
bantuan pemecahan problem yang dihadapi.

. Educative Metho@imetode pencerahan)

Metode ini hampir sama dengan metatient-centered Inti dari

metode ini adalah pembersihiasightdan klarifikasi (pencerahan)
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terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumherflik
seseorang.

6. Psychoanalysis Method
Metode PsikoanalisigPsychoanalysis Methddjuga dikenal di
dalam konseling yang mula-mula diciptakan oleh SigdhFreud.
Metode ini berpangkal pada pandangan semua mairtusj&ka
pikiran dan perasaannya tertekan oleh kesadarapetasaan atau
motif-motif tertekan tersebut, tetap masih aktif mp&ngaruhi
segala tingkah lakunya meskipun mengendap di dalam
ketidaksadaran Das E$ yang disebutnya Vendrongen
Complexeh(Amin, 2010: 69-74).

2.4.4.Fungs Bimbingan

Fungsi bimbingan konseling secara umum adalah sebag
fasilitator dan motivator dalam upaya mengatasi caencegah
problem kehidupan klien dengan kemampuan yang ada dirinya
sendiri. Fungsi ini dijabarkan:

Tugas kegiatan bersifapreventif (pencegahan) terhadap
acaman gangguan mental, spiritual damvironment(lingkungan)
yang menghambat, mengancam atau yang menentanrgespro
perkembangan hidup klien, juga dijabarkan dalamatag pelayanan
yang bersifatrepresif (kuratif atau penyembuhan) terhadap segala
bentuk penyakit mental spiritual atau fisikalient degan cara
melakukan referral (pelimpahan) kepada para ahlimjaalnya ahli

kedokteran jiwa gsychiatej, ahli jiwa (sycholoy atau abhli
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kedokteran umum (dokter kesehatan), apbychotherapydan
sebagainya (Arifin, 1997: 23)
Fungsi bimbingan penyuluhan Islam secara khususgseb
berikut:
1. FungsiPreventif
Fungsi preventifatau pencegahan dalam Konseling Islam
diharapkan dapat menghasilkan atau terhindarnyan kidari
berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang tdapa
mengganggu, menghambat, atau menimbulkan kesulitan
kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkemiangang

sedang atau sudah dialami oleh klien (Hallen, 2602:

2. FungsiKuratif

Fungsi kuratif ini untuk membantu individu memecaik
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya, deailira sifat
maupun bentuknya (Faqgih, 2001 : 6)

Langkah dalam fungdiuratif ini adalah memotivasi korban
konflik dengan mengatasi rasa takut yang menciptak&anan,
kepanikan, tidak ada kepercayaan diri, dan kecam@sagan cara
membangun rasa percaya diri sehingga individu pargada diri
sendiri serta menumbuhkan pikiran positif.

3. FungsiDevelopment
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Fungsidevelopmenatau pengembangan adalah membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dawliki yang
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih ba@hingga tidak
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah (&gigih,
2001: 37). Dengan fungsi tahap penyembuhan dapat
mengembangkan diri dari gangguan traumatis, atdngpédak
anak korban konflik tidak lebih parah kondisinydata gangguan
traumatis.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahimgbimgan
dan penyuluhan Islam mempunyai fungsi untuk membamdividu
dalam menghadapi masalah, keluar dari masalah ddak t
menimbulkan masalah yang baru. Dengan kata lainmpua
membantu anak korban konflik mengatasi masalahnya d
menemukan pola hidup yang baru yang lebih baikuyd#engan pola
orientasi kehidupan dunia dan akhirat.

2.4.5. Tujuan Bimbingan

Secara umum tujuan bimbingan konseling Islam adalah
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai mamg&utuhnya
(insan kami] agar mencapai kebahagian dunia dan akhirat. &ecar
khusus adalah membantu individu atau kelompok seldgrsyad
bih (klien) keluar darimasail (masalah-masalah yang dihadapi),
sehinga memiliki kemampuan untuk mengembangkanrdemahami
diri, menerima serta mengerahkan diri kearah yagptgnal (Arifin,

1997: 2).
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Seperti juga pendapat Adz-Dzaky (2004: 221), batujuaan

umumbimbingan konseling Islam itu dapat dirumusksebagai

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai mamg&utuhnya

agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akl8edangkan

tujuan khususnya yaitu:

1.

Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikasgeHatan dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenamgkjidan damai
(muthmainnaly bersikap lapang dadeaflhiyah dan mendapatkan
pencerahan taufik dan hidayahdrdhiyal).

Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikankésopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baikapédti
sendiri,lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupngkungan
sosial dan alam sekitarnya.

Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) padaidu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransifi&iem&anan,
tolong-menolong dan rasa kasih sayang.

Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada ididividu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan umulbuat
taat kepada Tuhan-Nya, ketulusan mematuhi segaiatgdeNya

serta ketabahan menerima ujian-Nya.

. Untuk menghasilkan potensi lllahiyah, sehinggagan potensi itu

individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalkifahgan baik

dan benar, ia dapat dengan baik menanggulangi derparsoalan
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hidup, dan dapat memberikan manfaat dan keselamiadayn
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.
Melihat tujuan di atas, maka bimbingan dan penyaruh
Islam memiliki orientasi dunia dan akhirat. Dengaimbingan
penyuluhan Islam diharapkan anak korban konflik kainpercaya
diri, dapat konsisten dalam menjalankan perintdahAyang disertai

dengan kesehatan jiwa dan disertai keimanan yakg ba



